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BAB IV
MIZAN AL-'AMAL
Ilmu dan amal adalah dua syarat untuk mencapai kebahagiaan. Amal yang
buruk akan membawa manusia menuju kesengsaraan, sedangkan amal yang baik
akan membawanya pada kebahagiaan. Urgensi mengetahui amal yang berlaku

sebagai piranti kebahagiaan dijelaskan al-Ghazali sebagai berikut

48yl g desall Jandl G o5 4 G sii of Lol

Yang dimaksudkan al-Ghazali sebagai amal yang membawa kebahagiaan
tidak lain adalah latihan atau waly,'® memerangi shahwat diri. Dengan

meminimalkan godaan shahwat itu juga akan meminimalkan sebab-sebab atau
faktor kegundahan. Dan memang tidak ada jalan untuk melenyapkan hal itu,
kecuali dengan riyadah atau mujahaaah latihan dan perjuangan. Kesemuanya ini
disebut ‘amal’. Al-Ghazali menyatakan:

2 juSy ccamal)l by dpludil)l il gedll Aalyy V) 4 e Lali Jead) Wl
&aﬂ\d&\uﬁ)ﬁuﬁda‘)m}‘ucujl.m)p (Jaall e da juail cliial)
AL 5y eiatll o Tl sed 4l sk 58 G 08 a5V sLnd )

Adapun yang dimaksud dengan ‘amal tidak lain adalah melatih syahwat
nafsaniyah, memperbaiki atau memenjarakan kemarahan dan memotong sifat-

%5 Dalam tasawuf Riyadah artinya latihan keruhanian dengan menjalankan ibadah dan
menundukkan keinginan nafsu syahwat. R/yadah dapat pula diartikan latihan-latihan berat dalam
rangka melawan gejolak hawa-nafsu dengan melakukan puasa, khalwat, sembahyang di tengah
malam, tidak banyak bicara, serta selalu beribadah kepada Allah. Riyadah demikian pernah
dilakukan Rasul Allah ketika berkhalwat di gua Hira. Ada dua macam riyadah, yaitu riyadah
badan dengan jalan mengurangi makan, minum, tidur, dan bicara dan riyadah ruhani melalui
ibadah, seperti senantiasa dalam keadaan berwudu, rajin melakukan salat, dan rajin mengamalkan
zikir dan aneka wirid. Lihat, M. Abdul Mujieb, Ensiklopedia Tasawuf Imam al-Ghazali, (Jakarta:
Mizan Publika, 2009), 380-382. Bandingkan, Ahmadi Isa, Ajaran Tasawuf Muhammad Nafis
dalam Perbandingan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 154.



63

sifat ini, sehingga tunduk pada akal dan tidak dapat menguasai akal itu, juga
menundukkannya untuk memenuhi kehendak.Barangsiapa yang mampu
menundukan syahwat, maka dialah manusia merdeka sejati, bahkan pemilik atau
raja.Meminimalkan shahwat berarti juga meminimalkan sebab- sebab atau sarana
kegelisahan kesedihan dan tidak ada jalan untuk memalingkan sahwat kecuali
1% (inilah yang disebut ‘amal).'”’

dengan riyadah dan mujahaaah.
Dalam halaman lain al-Ghazali menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan amal itu adalah memecah syahwat dengan cara memalingkan kekeruhan

jiwa menuju dimensi vertikal, agar terhapus dari pengaruh jiwa kotor, hubungan

rendah yang terkait dengan dimensi rendah.
e LV Alal) Aial) ) g o e il o jacay Bl sguil) s olina Jaall 1304
10840 Ayl gty 5 01 a1 (3300l 5 Zipedl) gl il e
Amal dengan bahasa lain dikaitkan atau dikembalikan dengan mujahadat
al-nafs dengan menghilangkan sesuatu yang tidak sepatutnya. Tentang arti
mujahadah dikatakan oleh al-Ghazali bahwa ia adalah mengobati jiwa dengan

cara mensucikannya untuk memperoleh kebahagiaan.'®®

MO ) o) LS 5 dil] Al S0l

1% Djungkapkan oleh M. Abdul Mujieb bahwa al-Ghazali membagi tingkatan riyadah menjadi
enam, dan mujahadah termasuk tingkatan yang kelima. Berturut-turut tingkatan riyadah itu
adalah musharatah, muragabah, muhasabah, mu’agabat al-nafs, mujahadah, dan mu’atabat al-
nafs. 1bid, 381.

7 Ibid, 7.

1% Ipid, 16.

199 Mujahadah ialah melawan dan menahan gejolak hawa-nafsunya dengan penuh kesungguhan.
Dalam mujahadah, seorang sufi mengerjakan ibadah dengan segala wiridnya seolah lupa pada
dirinya sendiri karena berharap segala amal ibadahnya diterima Allah dan takut ditolak Allah.
Menurut Hamka mujahadah dilakukan dengan berbagai cara, seperti tafakkur, bermenung dengan
memicingkan mata serta menaikkan lidah ke langit-langit, lalu melakukan zikir atau mengingat
dan menyebut nama Allah. Ibid., 382. Bandingkan dengan Ahmadi Isa, 154.

19 Ipid., 10.
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Hal tersebut sesuai dengan Al-Qur'an yang mendeskripsikan
keberuntungan manusia yang mensucikan jiwanya, dan kerugian manusia yang
mengotori jiwanya.

Ditegaskan Al-Ghazali bahwa amal itu berangkat dari pemahaman ilmu,
yang ia sebut sebagai ilmu ‘amali karena sifatnya praktis aplikatif. llmu dari
jenis ini tidak lebih utama daripada amal. Dalam kaitan ini amal kemudian
menjadi lebih penting.

Karena itu a’-afim al-‘amil adalah sebaik- baik kondisi manusia, bahkan
menurut pandangan manusia yang menyatakan bahwa kebahagiaan itu terbatas
pada dunia saja, begitu pula manusia yang menyatakan bahwa kebahagiaan itu
terdiri atas kebahagiaan dunia dan akhirat.

A. Metode Membersihkan Akhlak

Dalam amatan al-Ghazali ada tiga kategori manusia dalam memerangi
hawa nafsu. Pertama manusia yang dikalahkan dan dikuasai hawa nafsunya.
Kedua, terjadi pertarungan antara jiwa dengan nafsu silih berganti, kadang nafsu
menguasai dan kadang dikuasai. Ketiga, dapat mengalahkan dan menguasai hawa
nafsu laksana raja.*2

Al-Ghazali kemudian menyangkal dugaan sementara manusia yang
menyatakan bahwa akhlak itu tidak dapat diubah. Al-Ghazali berargumentasi

bahwa seandainya akhlak itu tidak dapat diubah, niscaya kita tidak akan

11 Al-Qur’an, 91 (Al-Syams): 9-10.
12 Ipid, 25
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diperintahkan untuk memperbagus akhlak Kkita, sebagaimana sabda Nabi

113

Muhammad eﬁ%i | siws dan akan sia-sia aneka wasiat nasehat motivasi

berbuat baik dan teguran. Bukankah hewan pun dapat dididik menjadi lebih baik.

Menurut Al-Ghazali segala yang diciptakan Allah itu tidak lepas dari dua
kemungkinan. Pertama, tidak dapat diubah dengan perbuatan atau usaha
manusia, seperti langit, bintang, anggota badan kita. Kedua, ciptaan Allah yang
menerima kesempurnaan setelah ditemukan syarat-syarat pendidikan dengan
memaksimalkan ikhtiar. Proses demikian dapat diamati misalnya dari biji kurma
yang berubah menjadi pohon kurma dengan pemeliharaan.

Memang melepaskan akhlak tercela yaitu syahwat dan ghadab tidak akan
tercapai seketika. Namun jika manusia berkehendak mengendalikan dan
memaksa syahwat dan ghadab itu dengan mujahadah dan riyadah yang tujuannya
adalah untuk menyempurnakan jiwa dan juga membersihkannya, niscaya manusia

akan mampu. Al-Ghazali menyatakan:

Uyae allad) 13 8 (at s Ll (a3 gl 5 Cadard) 21K alis () Ui i o llala
b s 13 U yal 3 g ande U saalaall g dcals U Lagusdlal 5 Laa jed8 Lin i o1 oKl aie
Liilas 5 Ll Ja sl

Di antara kekuatan syahwat, ghadab dan tafakkur, yang terberat untuk
diubah manusia adalah kekuatan syahwat ini, karena kekuatan ini merupakan
kekuatan yang paling pertama kali eksis pada manusia dan pula paling kuat

melekat.***

13 1hid, 27
14 hid, 27.
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Manusia yang berakhlak jelek tidak lepas dari empat kategori. Pertama
manusia bodoh, kedua manusia bodoh dan sesat, ketiga, manusia bodoh sesat dan
fasiq dan terakhir manusia bodoh sesat fasiq dan buruk. Kategori pertama paling
mudah untuk diubah akhlaknya, yang kedua lebih sulit diubah daripada yang
pertama, hampir-hampir tidak bisa diobati dan tidak bisa diperbaiki kecuali
langka, dan yang keempat adalah yang paling sulit diobati dibandingkan kategori

sebelumnya. Secara berurutan diuraikan Al-Ghazali berikut ini

Jeaall g JBLI e Ball Caay ¥ (3 Jarll L) s 301 il e i 4 (il
Jal 1368 Al oLty 43l sl yaadii (e Liagf WA 5 slEie V) e WA b 4ql)
Cringd g LY) e alony dudi (& ey g 0d e alad ) V) zlisg D8 = lall Lud)
Jo mllall Jaall 3gaty ol €05 il el Caje 38 () oS o Al 5 ey o il 8 asla
30 cpn comeal o 5ali 4y gm0 Liml o) 430 et 0L oLEla lee 5 41 (3
DAY 5 bl 3 gl 5K e 4 Gy Lo ol Laalan) Gl g 4gled aile Chieliad 13)
oo L el o) Aalll Jod dae (B ddaall o 5o ) et 0y
A daen el s diveniunall Lua gl Ll Angdl) SOAY) aiay ] A 5 JalS
Cland ale Cieliad 1) sl e V) asdla oa p oy dlallae qdiad A8, 13gd Lggle
ons 4 Jeall e 4y jis auldll dlEie ) e ahgdi g 5 aa 058 o Aaslll Ll
138 5 058 (e @ D (O Glayy 4 ALty asiill gl 8N 5 8 aliad

15 vyl c_\a..a\

Al-Ghazali menyatakan bahwa hubungan antara nafs atau jiwa dengan a/-

guwa atau tiga potensi (akal, ghadab, dan syahwat) adalah hubungan rasional
atau alagah ma’qulah bukan hubungan inderawi atau mahsusat.**®

Hubungan saling mempengaruhi terjadi antara nafs dengan badan. Ketika

nafs menjadi sempurna dan bersih, maka perbuatan-perbuatan badan menjadi

baik dan juga indah. Begitu pula badan ketika baik kesan yang ditampakkan, ,

115 1hid, 28.
18 1hid., 28.
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maka dalam jiwa akan tumbuh akhlak-akhlak yang baik dan diridai. Dalam hal
ini al-Ghazali mengatakan

Ciia 4805 ilS 5 el ) adill g8 dsabia e e gl 5 udill (e aal 5 S

s Glua u.us.m & Lie daa oJLJ Glaa )] u.l.m JaS 4 iliaa il uj.\M dt.adi

Wi e A

Menurut Al-Ghazali untuk mengubah akhlak jelek menuju akhlak baik

adalah dengan pola pembiasaan bahkan pemaksaan'®, dikatakannya

1) ia ALK A3 i) e salall JladY) slie) Ll A€ ) Ady Ll 13
Ali i dan) ) Gudill A Lgie Gaa glall ol ae L Taline Al la

119‘)#\

Kiat praktis untuk mencapai keluhuran budi itu dalam kaca mata Al-
Ghazali adalah dengan paksaan pembiasaan, dan juga tafakkur terhadap ciptaan
Allah dari diri nya yang terdekat hingga ke alam semesta.

Seseorang yang menginginkan sifat dermawan, sementara ia bersifat
kikir, maka yang dapat dilakukannya adalah berusaha sekuat tenaga dan
memaksa dirinya melakukan perbuatan-perbuatan yang dilakukan seorang
dermawan dengan cara memberikan harta secara terus menerus hingga ia terbiasa
dan mudah melakukannya.

Bagi yang berakhlak jelek, misalnya terjangkit penyakit takabbur atau

sombong, maka agar memiliki sifat tawaduk langkah yang harus dilakukan

"7 |bid., 28.

118 Menurut Ibn Miskawaih, ada dua tipologi akhlak manusia. Pertama, akhlak yang bersifat
alamiyah dan bertolak dari watak, dan yang kedua akhlak yang tercipta dari kebiasaan dan
latihan. Lihat Ibn Miskawaih, 7ahdhib al-Akhlak, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1985), 56.
19 |bid., 28.
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adalah berusaha terus menerus melakukan tindakan seorang rendah hati, begitu
seterusnya.'?

Proses pembiasaan yang membutuhkan waktu yang cukup ini, pada
prinsipnya memakai pola pikir bahwa apapun, termasuk ketaatan dan
kemaksiatan itu menimbulkan pengaruh. Sesuatu dimulai dari sedikit demi
sedikit, sebagaimana seorang yang menginginkan kesempurnaan jiwa tidak
mungkin dicapai dalam ibadah semalam. Namun jika dilakukan terus menerus,
maka kesempurnaan itu tidaklah mustahil. Al-Ghazali mengatakan tentang

urgensi proses bertahap ini, dan bahwa apapun berpengaruh

45 4o gl ey VAL LS O LSy Gy ) sedy bhany el s 1368
Oeng Y 38 5aa ) gl) Ao Uall SlIASE Zall) g1a ) 5 ol gl Jio Lo Ul gy il (pudl
Y A gy alaall jlay Gagi (e 1388 Jlal) 8 LISy i) 8 W i
salaaad) Aa ja ) eV 4 iy calaall lay cpgion Y e 16 sabend) e s
21 ,5Q0 Y ey W 3)
Namun, kadang dengan pembawaan kecerdasan yang sejak semula
(dhaka’ fitriyy), seseorang yang sedikit bersungguh dapat mengalahkan orang

yang berusaha dalam waktu yang lebih panjang. Dikatakan al-Ghazali
122 5 kb e\S3 3 e (gl 2 lag 38 algia WL J)

B. Keutamaan yang Membawa Kebahagiaan

Sebagian kebaikan ini seperti halnya kebaikan jiwa sangat esensial

bagi kebahagiaan ukhrawi dan sebagian lainnya adalah esensial bagi kebaikan-

kebaikan di atas dalam berbagai tingkatan.

120 1hid., 29. Tentang cara mengetahui kejelekan akhlak manusia banyak dijabarkan Al-Ghazali

dalam /hya’ Ulum al-Din.
121 1hid., 29.
122 pid., 17.
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Sarana untuk menuju kebahagiaan adalah dengan mendapatkan empat
keutamaan, yaitu keutamaan jiwa (a/-fadail al-nafsiyyah) yang terdiri dari empat
unsur, keutamaan jasmani (al-fadail al-fismiyyah) yang terdiri empat unsur,
keutamaan luar (al-fadail al-kharijiyyah) yang terdiri empat unsur, dan
keutamaan bimbingan ilahi (a/-facail at-taufigiyyah) yang juga terdiri dari empat
unsur. Dengan demikian jumlah keseluruhan keutaaman ini setelah keutamaan
atau kebahagiaan puncak adalah enam belas.

Al-Ghazali mengikuti pendapat para filosof tentang empat keutamaan
jiwa dalam akhlak, yaitu kebijaksanaan, keberanian, menahan diri, dan keadilan.
Meskipun klasifikasi dan keutamaan ini identik dengan istilah yang digunakan
para filosof, namun penafsiran al-Ghazali berbeda. Al-Ghazali menafsirkan
keutamaan tersebut dilihat dari segi agama dan ajaran tasawuf, sedangkan
penafsiran para filosof tidak merujuk kepada agama, tetapi berlandaskan
pendapat rasio.

Kumpulan empat keutamaan tersebut dengan ditambahkan kebaikan
puncak atau kebahagiaan akhirat maka berjumlah tujuh belas, seolah
mengingatkan manusia akan salat fardu lima waktu.

Sebagaimana disinggung dalam bab pertama, antar keutamaan ini saling
terhubung dan saling membutuhkan. Berikut ungkapan Al-Ghazali tentang

sinergitas lima keutamaan tersebut.

JsY) g ) il dad (85 peanic Lilaad dliaia and Y S () 5 cdilas ) pa
Y@'c}cmdeyeh}cé,géaé\ﬁjjy}cdcﬁ‘ﬂcﬁe@g;ﬂ\ gAY saladl
Al Jiladll s 5 ¢ S & il V) JaSy V5 il V) 40l Jia iy (15 cadallay dne a8

¢ oV LlaS 5 Adall 5 calall Al 5 Jandl ;) gl day )i (3 U (ge Lgilan U yoas )

o) Jpaal Giadll e A5 ecilai¥) LIS 5 Alaall s aalaal LlaS 5 Ao ol
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tysal a1 33 peaniall Apad) Jiliadll a5 i) g gally Jiliadll o3 (JalSE Lai)
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Dalam bab ini diuraikan keseluruhan keutamaan tersebut dengan
mengecualikan keutamaan akhirat dan keutamaan jiwa dan juga diutarakan

terutama kritik Al-Ghazali terhadap dua keutamaan yang kadang atau bahkan
sering melencangkan manusia dalam menempuh kebahagiaan, yaitu keturunan
keluarga yang baik 3_s=ll » S dan kebagusan Juadl,

Tidak seluruh empat unsur dari tiap-tiap keutamaan itu dipaparkan,
beberapa saja yang sangat penting untuk ditelaah.

Sebagaimana kebiasaan Al-Ghazali dalam kitab-kitabnya yang bercorak
filosofis sebagaimana kitab Mizan al-Amal ini, persoalan- persoalan itu
diangkatnya dengan metode dialogis dengan pembaca. Ketika mengkaji tentang
urgensi memiliki keutamaan k#harifiyyah misalnya dinyatakannya

$piall oS 5 5all 5 AT 5 Ol G A A0 il ) Al a5 Lab 8 (fd
JMM\MY\JQJ&J\ CL\;A\LS‘)M‘LU\AJJAY\ Y u\(dslﬁ

123 1hid., 43.
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Telah jelas dinyatakan bahwa fungsi keutamaan yang meliputi
kepemilikan harta, keluarga, kemuliaan, dan kemulian keluarga ini diandaikan

seperti sayap elang yang memburu dan seperti alat atau piranti yang

memudahkan pada tujuan (kebahagiaan).'**

Dunia adalah ladang bagi akhirat, di antaranya ada kebaikan dan ada pula
racun. Demikian juga harta yang memberi manfaat pada satu sisi, sedangkan
pada sisi lain membahayakan. Dikatakan oleh al-Ghazali:

Liall ol s ediadad JS Gl Lial) a0 e Cailda gl (e 4nS 3 Las JUall J ki ol
Sl Al da Qe Lelliay LU audl Lgy adlill Al Leis 66 a3 e e
O JWl id8s son Y Cua e L alitd Jalad) Waalis (Ll Leie gz aiag
AUl o JLaBY) oy (e (S 6l g (e g da g (e @iy 4 Ao il @l )
Jeal 4 caaliadl e Jldl 4y 48 jaa @l Jualy 4t @) o ) piaV¥l g cdia
G b iy 4y AV saledl s e s sLdY) 3ilisy alal) IS )

Al sl A Aol 5l Aty Jsliiall a5 oz JAl) dga 5 Jaall dga Cua (e (Ll

Maka kekayaan adalah sarana yang tak terpisahkan dari ketagwaan dan
kedermawanan dan merupakan pertolongan yang sangat berharga bagi anak-anak
dan keluarga baik dalam keadaan sengsara maupun makmur.

Lebih lanjut tentang keutamaan kepemilikan harta diungkapan al-Ghazali

sebagai berikut

Sadlld (Jlall Ll 3 guaall dlgusall AV g cadiall #Ladl (5 jme 4y jla ) 5aY) 028 () aleld
ale JB elldly ~la Bb apaie LS5 oz o elagedl ) gluS (Jlasll @l (&
S MLl &) g8 (e g eall a1 Medlall da )l mllall Jlall axd a3l
Gl sy GSasall s Gl g gl alla (8 ClE Y (5 e Jlua Wl p2e (e
ol Aumd e asay & dladl Gadl o A aled) LEEY § e M el

125 s Lagall dalalls coxlliall al gl 5 Ja'V1 el 5 <ol i) duali) o 318 30 5 d8aall g

124 1bid, 43. Barang siapa yang tidak memiliki harta, maka kehidupannya disibukkan dengan
pencarian penghidupan, dan juga terhalang dari ibadah utama seperti haji, zakat, dan infak.
125 Ipid., 43.
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Keutamaan keturunan keluarga kadang memperdayakan manusia, walau

pun ia adalah sesuatu yang juga penting. Dikatakan Al-Ghazali

Lo el (il 5 cansity o 5all" 1y g 4y (lgtion 28 LY Ca g5 yadall o S Ll
ciluzmd S5 Al ad) i) 13) Ll Jua¥) Gyl sl Jua¥) Copd (50 (il (i iy
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Identik dengan keutamaan keturunan keluarga yang memiliki aspek
negatif, demikian juga keelokan yang kadang dianggap hanya sedikit
manfaatnya. Al-Ghazali menyatakan

JEd Jlaall el jiarion Lail s 4 @ls D geall Jshay 568l g daall ) dalal) Wl
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126 Al-Ghazali menekankan bahwa kemulian keturunan ini tidak merujuk pada nasab raja-raja
dunia, tetapi nasab para keturunan jiwa-jiwa suci. Ibid., 44.

121 Al-Ghazali menekankan bahwa keelokan ini tidak mengarah pada ketampanan atau
kecantikan yang menarik hasrat birahi, tetapi dalam keseimbangan fisik.
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Dan keutamaan kelima adalah fawfigiyyah yang meliputi hidayah'?,

rusyd, syadid, dan ta’yid Allah.

Hidayah adalah permulaan kebaikan-kebaikan yang tidak mungkin
dilewati oleh pencari keutamaan.'®® Hidayah ini dalam perspektif al-Ghazali
memiliki tiga makna.'® Pertama, pemberitahuan antara jalan kebaikan dan
kejelekan. Kedua, tambahan keadaan demi keadaan dari seorang hamba menurut
tingkat ketinggian keilmuan daan juga bertambahnya amal saleh. Ketiga, cahaya
yang memancar dalam wilayah kewalian dan kenabian.

Tasydid adalah ketika keinginan dan gerakan seorang hamba sesuai
dengan tujuan yang dituntutnya sehingga ia bertindak dalam waktu yang paling
cepat, semacam pertolongan untuk bertindak. Rusyd adalah pertolongan ilahi
yang membantu manusia untuk mencapai maksud tujuannya, semacam
peringatan untuk pengenalan. Adapun ta’yid adalah penguatan perihal dengan
mata hati dari aspek dalam, dan penguatan tindakan dari aspek luar. 7a’yid ini
hampir mendekati “smah yang merupakan limpahan ilahi yang menguatkan
manusia untuk menuju kebaikan dan menjauhi kejelekan, sehingga seolah ada
pencegah dari batin-nya tanpa melalui penginderaan. Berikut dipaparkan oleh al-

Ghazali

128 Kaitan empat hal ini khas istilah Al-Ghazali dalam kitab Mizan al-‘Amal. Di dalam Kimiya’
al-Sa’‘adah, , Ihya’ Ulum al-Din, Bidayat al-Hidayah, dan juga kitab-kitab lainnya kecuali istilah
hidayah dan tawfig, tidak ditemukan kedua istilah lainnya ketika mengkaji tentang pertolongan
atau bimbingan Allah.

129 Al-Ghazali menulis kitab khusus tentang permulaan hidayah dengan mendawamkan amalan-
amalan sunnah. Lihat, Bidayat al-Hidayah.

130 Sementara ini penulis berkesimpulan bahwa pembagian hidayah atas tiga pemaknaan dan juga
fada’il al-tawfigiyyah ini adalah khas pemikiran al-Ghazali. Bahkan mungkin dapat dikatakan
bahwa fada’il al-tawfigiyyah ini adalah istilah khas yang dibuat al-Ghazali dalam Mizan al-
‘Amal bukan dalam karangannya yang lain.
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Petunjuk Tuhan lebih utama dari kebaikan-kebaikan lainnya untuk
mencapai kebaikan. Petunjuk Tuhan (A/dayali) memperoleh tempat khusus dalam
skema al-Ghazali. Baginya petunjuk Tuhan adalah fondasi bagi seluruh kebaikan
seperti yang dijelaskan dalam banyak ayat al-Qur’an dan hadith. Al-Qur’an 20:25

menyatakan, Tuhan telah memberikan watak kepada segala sesuatu dan

131 hid., 45-46.
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kemudian memberikan petunjuk. Dan hadith yang menyatakan, “tak seorang pun
akan masuk surga tanpa rahmat Tuhan”, berarti petunjuk Tuhan. Maka efek dari
petunjuk itu ada tiga: (a) memberi kemampuan pada manusia untuk membedakan
antara yang baik dan buruk melalui akal yang telah dianugerahkan Tuhan
maupun melalui perintah para nabi, (b) memberi kemampuan pada manusia untuk
muncul dengan derajat-derajat perolehan pengetahuan tertinggi atau
menumbuhkan kebaikan-kebaikannya, dan (c) berperan sebagai cahaya yang
memancar dari dunia kenabian dan wilayah spiritual, dimana manusia memiliki
akses pada realitas-realitas yang tidak dapat ditemukan oleh akal dengan
sendirinya. Inilah apa yang disebut al-Qur’an (2:120) sebagai “petunjuk Tuhan”
atau “petunjuk mutlak” dan disebut hidup dan cahaya dalam al-Qur’an (6:122).
Al-Ghazali menyatakan, dengan petunjuk itu berarti Allah memberikan
pertolongan kepada manusia agar kembali menuju takwa dan menjauhkan dari
perbuatan yang merusak. Petunjuk ini ada dalam batinnya sebagaimana terdapat
dalam al-Qur’an (21:51), “kami telah berikan kepada Ibrahim bimbingan (rusya)

sebelumnya dan ia benar-benar mendapat pengetahuan dengannya.

C. Amal Pembelajaran
Guru dan murid masing-masing mempunyai tugas atau kewajiban untuk
mengajarkan atau mempelajari ilmu-ilmu yang membawa kebahagiaan yang

dalam istilah Al-Ghazali disebut 5zl a slall

Keutamaan amal tidak dapat digambarkan kecuali dengan mengetahui

cara beramal atau bertindak. Menurut Al-Ghazali Amal yang paling utama adalah
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‘mengajar’**. Memberi manfaat pengetahuan menurut Al-Ghazali dari satu sisi
merupakan bagian dari keterampilaan atau keaahlian atau perindustrian atau
dalam istilah arab disebut 4=liali ini adalah ilmu yang paling utama pula. Di sisi
lain memberikan manfaat keilmuan adalah bagian dari ibadah pada Allah.**

Berikut disajikan etika mengajar dan belajar yang dikemukakan Al-
Ghazali dalam Mizan al-‘Amal, walau pun etika ini terdapat juga dalam karyanya
yang lain terutama dalam /Aaya’ Ulum al-Din.

Etika pembelajaran ini menjadi penting dalam konteks kekinian ketika
nilai-nilai utama pembelajaran semakin luntur oleh gerusan materi, ketika
misalnya pendidikan cenderung dipahami masyarakat sedemikian mahal, dan ada
semacam industrialisasi pendidikan.

Dalam konteks kebahagiaan sebagaimana diungkapan Al-Ghazali amal
pembelajaran ini terkategori amal yang paling utama. Karena di dalamnya ada
pemanfaatan atau pendayagunaan ilmu dan nilai-nilai keagamaan.'**

Pengemban ilmu utama adalah guru sedangkan kriteria guru yang baik
sejalan dengan uraian terdahulu membawa Al-Ghazali sampai pada uraian
mengenai Kriteria guru yang baik. Menurutnya bahwa guru yang dapat diserahi
tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru

yang baik akhlaknya® dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat

memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya

132 Ipid, 54.

133 Ibid, 54.

3% ihat kajian lebih luas Al-Ghazali dalam Mizan al-‘Amal, 58-64.

1% |Imu dapat membawa kepada kebahagiaan. Karenanya, kata Al-Ghazali ketika cahaya ilmu
Nampak pada hati seseorang, maka niscaya akhlaknya menjaadi baik. Lihat, Mizan al-‘Amal, 58.
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yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan dengan
kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya, mendidik dan
mengarahkan anak-anak muridnya.

Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana disebutkan
di atas, seorang guru juga harus memiliki sifat-sifat khusus atau tugas-tugas

tertentu sebagai berikut:
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Jika diuraikan dalam bahasa Indonesia secara ringkas adalah berikut

Pertama, sifat terpenting yang harus dimiliki guru adalah rasa kasih
saying selayaknya seorang ayah pada anaknya.™*® Sifat ini dinilai penting karena
akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan rasa tenteram pada diri murid

terhadap gurunya. Hal ini pada gilirannya dapat menciptakan situasi yang

mendorong murid untuk menguasai ilmu yang diajarkan oleh seorang guru.

1% |bid., 66. Karenanya hak guru lebih besar dari pada hak orang tua biologis murid, karena guru
menjadi penyebab kehidupan abadi, sementara ayah ibu menjadi penyebab kehidupan fana.
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Kedua, karena mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap
orang yang alim (berilmu), maka seorang guru tidak boleh menuntut upah atas
jerih payah mengajarnya itu. Seorang guru harus meniru Rasulullah, yang
mengajar ilmu hanya karena Allah, sehingga dengan mengajar itu ia dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah. Demikian pula seorang guru tidak dibenarkan
minta dikasihani oleh muridnya, melainkan sebaliknya ia harus berterima kasih
kepada muridnya atau memberi imbalan kepada muridnya apabila ia berhasil
membina mental. Murid telah memberi peluang kepada guru untuk dekat pada
Allah. Namun hal ini bisa terjadi jika antara guru dan murid berada dalam satu
tempat, ilmu yang diajarkannya terbatas pada ilmu-ilmu yang sederhana, tanpa
memerlukan tempat khusus, sarana dan lain sebagainya. Namun jika guru yang
mengajar harus datang dari tempat yang jauh, segala sarana yang mendukung
pengajaran harus dibeli dengan dana yang besar, serta faktor-faktor lainnya harus
diupayakan dengan dana yang tidak sedikit, maka akan sulit dilakukan kegiatan
pengajaran apabila gurunya tidak diberikan imbalan kesejahteraan yang
memadai.**’

Ketiga, seorang guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai
pengarah dan penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-muridnya. la tidak
boleh membiarkan muridnya diberi pelajaran yang lebih tinggi sebelum ia
menguasai pelajaran yang sebelumnya. la juga tidak boleh membiarkan waktu

berlalu tanpa peringatan kepada muridnya bahwa tujuan pengajaran itu adalah

37 |bid, 66. Rasanya kaidah Al-Ghazali ini memerlukan interpretasi dalam konteks kekinian.

Dalam diskursus keislaman banyak fatwa yang menyatakan bahwa mengajar dibolehkan
menerima imbalan.
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mendekatkan diri pada Allah, dan bukan untuk mengejar pangkat, status dan hal-
hal yang bersifat keduniawian. Seorang guru juga tidak boleh tenggelam dalam
persaingan, perselisihan dan pertengkaran dengan sesama guru lainnya.

Keempat, dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru hendaknya
menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan,
cacian, makian dan sebagainya. Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya
jangan mengekspos atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum,
karena cara itu dapat menyebabkan anak murid memiliki jiwa yang keras,
menentang, membangkang dan memusuhi gurunya. Dan jika keadaan ini terjadi
dapat menimbulkan situasi yang tidak mendukung bagi terlaksananya pengajaran
dengan baik.**®

Kelima, sorang guru yang baik juga harus tampil sebagai teladan atau
panutan yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini seorang guru
harus bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang lain. Seorang guru
hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan keahlian atau spesialisasinya.
Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu figih, dan guru ilmu figih
mencela guru hadith dan tafsir, adalah guru yang tidak baik.

Keenam, seorang guru yang baik juga harus memiliki prinsip mengakui
adanya perbedaan potensi yang dimiliki murid secara individual, dan
memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimiliki muridnya itu.
Dalam hubungan ini, Al-Ghazali menasehatkan agar guru membatasi diri dalam

mengajar sesuai dengan batas kemampuan pemahaman muridnya, dan ia

1% |hid., 66. Bertindak tegas dan keras kemudian menjadi penting untuk dibedakan. Guru

bagaimanapun harus bijaksana, karena siapapun tidak mau dipermalukan di depan umum.
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sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang tidak dapat dijangkau oleh akal
muridnya, karena hal itu dapat menimbulkan rasa antipati atau merusak akal
muridnya.

Ketujuh, seorang guru yang baik menurut Al-Ghazali adalah guru yang di
samping memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan muridnya,
juga memahami bakat, tabi’at dan kejiwaan muridnya sesuai dengan tingkat
perbedaan usianya. Kepada murid yang kemampuannya kurang, hendaknya
seorang guru juga jangan mengajarkan hal-hal yang rumit sekalipun guru itu
menguasainya. Jika hal ini tidak dilakukan oleh guru, maka dapat menimbulkan
rasa kurang senang kepada guru, gelisah dan ragu-ragu.™*

Kedelapan, seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya
sedemikian rupa. Dalam hubungan ini Al-Ghazali mengingatkan agar guru jangan
sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang
dikemukakannya. Sebab jika hal itu dilakukan akan menyebabkan seorang guru
kehilangan wibawanya. la akan menjadi sasaran penghinaan dan ejekan yang
pada gilirannya akan menyebabkan ia kehilangan kemampuan dalam mengatur
murid-muridnya. la tidak akan mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk

kepada murid-muridnya.**

39 |hid., 67. Sangat sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan modern, agar guru memperhatikan

secara jeli kompetensi muridnya.

149 1hid. 67. Pembentukan karakter building memang harus dimulai dari guru sebagai teladan
utama. Proses pembelajaran kemudian bukan sekedar transfer of knowledge, tetapi transfer nilai-
nilai utama.
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Dari delapan sifat guru yang baik sebagaimana dikemukakan di atas,
tampak bahwa sebagian besar yang sejalan dengan tuntutan masyarakat modern.
Sifat guru yang mengajarkan pelajaran secara sistematik, yaitu tidak
mengajarkan bagian berikutnya sebelum bagian terdahulu dikuasai, memahami
tingkat perbedaan kejiwaan dan kemampuan intelektual para siswa, bersikap
simpatik, tidak menggunakan cara-cara kekerasan, serta menjadi pribadi panutan
dan teladan adalah sifat-sifat yang tetap dan semestinya terus sejalan dengan
tuntutan masyarakat modern.

Berikutnya yang terkait dengan penjagaan ilmu adalah murid atau
pelajar. Sejalan dengan tujuan pendidikan proses ini sebagai upaya mendekatkan
diri kepada Allah, maka belajar termasuk ibadah.'** Sebagaimana ibadah lahiriah
dalam salat tidak sah kecuali dengan mensucikan anggota badan, demikian juga
dengan juga ibadah nafs (jiwa) atau dalam bahasa agama disebut ibadah hati
tidak sah kecuali dengan kesucian hati dari keburukan akhlak dan kenajisan sifat-
sifat. Al-Ghazali dalam kitab ini menyebut ada banyak tugas yang harus
dilaksanakan oleh para pembelajar atau murid, yang rinciannya terbagi atas
sepuluh tugas.'*

Dengan dasar pemikiran ini, maka seorang murid yang baik, adalah murid
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Pertama, seorang murid harus berjiwa bersih, terhindar dari budi pekerti

yang hina dina dan sifat-sifat tercela lainnya. Sebagaimana halnya shalat, maka

141 Seseorang yang mempelajari ilmu, namun akhlaknya justru tetap jelek, sebenarnya yang ia
kuasai bukanlah ilmu secara sebenarnya, melainkan sekedar ujaran-ujaran atau cerita saja. Ibid.,
58.

142 Al-Ghazali, Mizan al-‘Amal, 58.
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menuntut ilmu pun demikian pula. la harus dilakukan dengan hati yang bersih,
terhindar dari hal-hal yang jelek, dan kotor, termasuk di dalamnya sifat-sifat
yang rendah seperti marah, sakit hati, dengki, tinggi hati, ‘ujub, takabur dan
sebagainya.*®

Kedua, seorang murid yang baik, juga harus meminimalkan dari ikatan
persoalan duniawi, mengurangi keterikatan dengan dunia, karena keterikatan
kepada dunia dan masalah-masalahnya dapat mengganggu lancarnya penguasaan
ilmu. Hal ini terlihat dari ucapan Al-Ghazali yang mengatakan: “bahwa ilmu itu
tidak akan memberikan sebagian dirinya kepadamu sebelum engkau memberikan
seluruh dirimu kepadanya, maka ilmu pun pasti akan memberikan sebagian
dirinya kepadamu. Pikiran yang dibagi-bagikan untuk hal-hal yang berbeda-beda
sama halnya dengan anak sungai yang dibagi-bagi ke dalam beberapa cabang.
Sebagian airnya diserap oleh tanah dan sebagain lagi menguap ke udara, sehingga
tidak ada lagi yang tinggal untuk digunakan pada pertanian.**

Ketiga, seorang murid yang baik hendaknya bersikap rendah hati atau
tawadlu. Sifat ini begitu amat ditekankan oleh Al-Ghazali. Al-Ghazali
menganjurkan agar jangan ada murid yang merasa lebih besar atau pintar dari

pada gurunya, atau merasa ilmunya lebih hebat daripada ilmu gurunya,

143 Al-Ghazali mengkritik sementara pembelajar yang kemudian menjadi orang terpandang dalam
disiplin fikih, namun akhlaknya tercela, dikatakan oleh Al-Ghazali, “ilmu mereka ahli fikih itu
hanya sedikit saja gunanya”. Ibid., 59.
144 Catatan krritis al-Ghazali dan memang telah ia terapkan dengan uzlah-nya. Dalam konteks
sekarang, etika ini musti pula diinterpretasi ulang. Apalagi misalnya media komunikasi tidak
menyebabkan jarak sebagai halangan.
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semestinya ia mendengarkan nasehat dan arahannya sebagaimana pasien yang
mau mendengarkan nasehat dokternya.**

Keempat, khusus terhadap murid yang baru hendaknya jangan
mempelajari ilmu-ilmu yang saling berlawanan, atau pendapat yang saling
berlawanan atau bertentangan. Seorang murid yang baru hendaknya tidak
mempelajari aliran-aliran yang berbeda-beda, atau terlibat dalam berbagai
perdebatan yang membingungkan. Hal ini perlu diingat, karena murid yang
bersangkutan belum siap memahami berbagai pendapat yang berbeda-beda itu,
sehingga tidak terjadi kekacauan. Seharusnya pada tahap-tahap awal, seorang
murid menguasai dan menekuni aliran yang benar dan yang disetujui oleh guru.
Setelah itu, mungkin ia dapat menyertai perdebatan diskusi atau mempelajari
aliran-aliran yang bertentangan.**

Kelima, seorang murid yang baik hendaknya mendahulukan mempelajari
yang wajib. Pengetahuan yang menyangkut berbagai segi (aspek) lebih baik
daripada pengetahuan yang menyangkut hanya satu segi saja. Mempelajari Al-
Qur’an misalnya harus didahulukan, karena dengan menguasai Al-Qur’an dapat
mendukung pelaksanaan ibadah, serta memahami ajaran agama Islam secara
keseluruhan, mengingat Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Al-Ghazali yang mengatakan bahwa ilmu-ilmu yang ada

itu saling berkaitan dan berhubungan antara satu dengan yang lainnya, di mana

145 1hid., 59.
148 1hid., 60.
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biasa terjadi keawaman terhadap salah satunya lebih ringan dibandingkan
terhadap ilmu lainnya."*’

Keenam, seorang murid yang baik hendaknya mempelajari ilmu secara
bertahap. Seorang murid dinasehatkan agar tidak mendalami ilmu secara
sekaligus, tetapi memulai dari ilmu-ilmu agama dan menguasainya dengan
sempurna. Setelah itu, barulah ia melangkah kepada ilmu-ilmu lainnya, sesuai
dengan tingkat kepentingannya. Jika ia tidak mempunyai waktu untuk
mendalaminya secara sempurna, maka seharusnya ia pelajari saja
rangkumannya.'*®

Ketujuh, seorang murid hendaknya tidak mempelajari satu disiplin ilmu
sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya. Sebab ilmu-ilmu itu tersusun
dalam uraian tertentu secara alami, di mana sebagiannya merupakan jalan menuju
kepada sebagian yang lain. Murid yang baik dalam belajarnya adalah yang tetap
memelihara urutan dan pertahapan tersebut.'*

Kedelapan, seorang murid hendaknya juga mengenal nilai setiap ilmu
yang dipelajarinya. Kelebihan dan masing-masing ilmu serta hasil-hasilnya yang
mungkin dicapai hendaknya dipelajarinya dengan baik. Dalam hubungan ini Al-
Ghazali mengatakan bahwa nilai ilmu itu tergantung pada dua hal, yaitu hasil
dan argumentasinya. llmu agama misalnya berbeda nilainya dengan ilmu

kedokteran. Hasil ilmu agama adalah kehidupan yang abadi, sedangkan hasil ilmu

kedokteran adalah kehidupan yang sementara. Oleh karena itu ilmu agama

147 1bid., 60-61.
148 1hid., 61.
149 1hid., 61.
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kedudukannya lebih mulia daripada ilmu kedokteran. Contoh lain adalah ilmu
hitung dan ilmu nujum. IImu hitung lebih mulia daripada ilmu nujum, karena
dalilnya lebih kuat dan teguh daripada dalil ilmu nujum. Selanjutnya jika ilmu
kedokteran dibandingkan dengan ilmu hitung, maka tergantung dari sudut mana
melihatnya.'*

Ciri-ciri murid yang demikian nampak juga masih dilihat dari perspektif
tasawuf yang menempatkan murid sebagaimana murid tasawuf di hadapan
gurunya. Ciri-ciri tersebut untuk masa sekarang tentu masih perlu ditambah
dengan ciri-ciri yang lebih membawa kepada kreativitas dan kegairahan dalam

belajar.'>

10 Ipid., 61-62.

51 Hemat penulis kritik terhadap pandangan Al-Ghazali yang dilontarkan sejumlah pemikir
sebagian karena kekurangfahaman terhadap manhaj maupun pengalaman tasawuf Al-Ghazalid an
sebagian karena konteks zaman, meniscayakan perubahan-perubahan atau paling tidak
pembacaan ulang dalam rangka membentuk pemahaman ulang.__



